
Potcnsi Kelapa Sawit Nasional 

Luas Areal Perke'bunan Kelapa Sawit 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada Tahun 
2009 teInh mencapni 7 3  juta Ha dcngan rata-sata perturnbuhan 
6,2% per tahun. Propinsi Riau rnerupakan daerah yang merni l i  ki 
luas Eahan kkclapa sawit tcrluas di Indonesia, kcmzrdian diikuti 
Propinsi Sumatem Utara, Kalirnantan Tcngnll dan Sumatera 
Sclatan. Pada tahun 2009 has  lahan kelapa sawit di Propinsi 
Riau adalah 1,69 iuta ha (22,7?40), Sumatcra Utara 1,05 juta ha 
( 13,8%), Kalirnantan Tengah 87 1 ribu ha ( 1  1,8%) dan Sumatera 
Selatan 708 ribu ha (9,3"/0). Pada Gambar 2 disajikan luas 
arcal perkcbunan kelapa sawit rnenumt Propinsi di Indonesia 
pada tahun 2009. 

Garnbar 2. Luas Areal Pcrkebunan Kelapa Sawit Menun~t 
Propinsi di Endoncsia Tahun 2009 (Direktarat 
Jendcsal Perkcbunan, 20 10 (diolah)) 

Pengusahaan lahnn kclnpa sawit di Indonesia terdiri dari 
pcrkcbunan rakyat, perkcbunan bcsar negara dan pcrkcbrinan 
bcsar swasta. Selama tahun 2009 has lahan perkebunan bcsar 



swasta memberi kan kontri busi paling hesar yai tu 3,RR juta ha 
(52%), kernudian diikuti olch pcrkebunan rakyat sebesar 3 juta 
ha (40%) dan pcrkebunan besar negara sehesar 0,6 juta ha (8%) 
(Dircktorat Jcndcral Pcrkcbunan, SO t 0). Pengusahaan perkebunan 
kelapa sawi t oleh ra kyat dapa t mengindikasikan hahwa 
banyak masynrakat yang menggantungkan kehidupannya dari 
komoditas ini, 

Produksi Kejapa Sawit 

Produksi Cn~de Pnlm Oil (CPQ) dan Pnlm Kcme! Oil 
(PKO) Indonesia rncningkat seiring dengan peningkatan 
luas areal pcrkcbunan. Pada tahun 2009 psoduksi CPO dan 
PKO Indonesia rnencapai 20,4 juta ton. Selarna tahun 2002- 
2009 produksi CPO rneningkat rata-ratn F 0.03% per tahun, 
sedangkan produksi PKO mcningkat rata-rata sebesar 10,07% 
per tahun. Produksi CPO dan PKO Indonesia tahun 2002 -2009 
disajikan pnda Camhar 3. 
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Gambar 3. Produksi Kelapa Sawit Indonesia Tahun 21302-2009 
(D i~hora t  Jenderal Pekebunan, 20 10 (didah)) 

Tiga propinsi yang rnempunyai produksi CPO paling besar 
di Indonesia berada di Pulau Sumatcra, yaitu Propinsi Riau, 
Sumatcra Utara dan Sumatera Selatan. Prnduksi CPO di 



Propinsi Riau ndalah 5,8 juta ton (32,R6%), kernudian dlikuti 
uleh Sumatera Utara 3,2 juta ten (15,61°h), dan Sumatera 
Selatan 1,8 juta ton ( 1  0%). Luas areal, produktivitas keIapa 
sawit dan produksi CPO Indonesia disajikan pada Camhar 4. 

Gamhar 4. Luas Areal. Produktivitas KeIapa Sawit dan 
Produksi CPO lndonesia Tnhun 2009 
(Direk tornt Jendera! Perkcbunan. 20 1 0 [diolah)) 

Industri Pengolaham Kclnpa Sawi t 

Industri penpolahan kclapa sawit harnpir tersehat di seluruh 
wilimyah Indonesia. Pada umurnnya industri GPO berada di 
wilaynh perkebunan kc lapa sawi t mili k pcmwhaan. Walaupun 
industri pengolah~n kclapa sawf t juga terdapat di wilayah 
lain, seperti Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua, 
tetapi jumlahnya masih sangat sedikit dibandingkan di PuIau 
Sumatera. Pada taliun 2009, jumlah pnbrik penpolahan kelapa 
sawit paling tinggi di Indonesia adalah di Riau 140 unit dengan 
kapasitas 6.660 ton TBSljam, kemudian diikuti Sumatcra Utam 
92 unit dengan kapasi tas 3.8 15 ton TBSIjam dan Sumatera 
Selatan 58, u n ~ t  dengan kapasitas 3.555 ton TBS/jarn. Scbaran 



lokasi industri pengolahan kelapa sawit tahun 2008 dapat 
dilihat padn Gamhar 5. 

Gamhar 5. Sebaran Lokasi Tndustri Pengolahan Kelapa 
Snwit Tahun 2008 (Direktorat Jenderal 
Pcrkebunan, 21P I O (diolah)) 



Tcknologi Proses Pengalahan Kelalpa Sawit 

Kclapa sawit mulai dati buah, pelepah, batang, dan Iimbahnyn, 
dapat diolah rnenjladi bcrbagai macam produk. Pada proses 
pengolnlian TRS akan dihasilkan CPO, kernel, tandan kosong, 
mcsrrcarp fifx~r (M F). cangkang, dnn Palm Oif Mifflr ItlIJF~rrnt 
(POME). Pada industri refinery akan dihasilkan &fined 
R/~ocl~ed Deodorized Palm Oil (RBDPL) dan Palm Firth) Acid 
Desrifkored (PFAD), pada tal~ap fraksinasi akan di hasil kan 
Refined B!cocheb Deodnrizrd Palm OEein (RRDPQ) dan 
R<:finsd Bleached Deodorized Pcrln~ Srearin (RBDPS). Pada 
industri Kernel Cnrshing Pka~lr (KCP) akan dihasi l kan Palm 
Krtnel Oi! (PKO) dan Pulm Kernel Meal (PKM). Secara 
umum neraca massa pcngolahan kelapa sawi t disajikan pada 
Cnmhar 6 (Harnhali!' et nl. 20 10). 

Gamhar 6.  Meraca Massa Pengolahan Kelapa Sawit 



Teknologi Proses 

Teknologi proses adalah teknologi yang rnengkonversi bahan 
baku rncnjadi produk rnelalui proses fisiklkirninlbiokimia/ 
biologis. Sama halnya dengan hosil pertanian lainnya, teknologi 
proscs berperan besar dalarn peningkatan nilai tambah keFapa 
sawit. Reragam produk llilir kelapa sawi t dapat dihasi l kan baik 
dari CPO dnn PKO, rnaupun hasil sampingnya. Pada Gambar 
7 dapat di lihat berhagai proscs gengolnhan minyak sawit 
menjadi produk pangan. Pada Garnbar 8 disaji kan berbagai 
proscs pengolahnn minyak sawit menjadi berbagai macam 
produk olcokimin dan pada Gambar 9 disnjikan berbagai 
macam proses pcngolahan kelapa sawit rncnjadi bioenergi . 

Csrnhar 7. Teknologi Proses PengoEahan Minyak Sawit 
Menjadi Produk Pangan (Hui, 1996) 



Gamhar 8. Teknologi Proses Pengolahan Minyak Sawit 
Menjadi Broduk Olcokimia (Hui, 1 996; Suryani 
et al,, 2008) 

Gambar 9. Teknologi Proses Penpolahan Kelapa Sawit 
Menjadi Rioencrgi (Hambali4E el a/., 2008) 



Produk FFilir Kelapa Sawit yang Mempunyai Prospek 
Mcnjadi Produk Zlnggulan Fbunia 

Sebagni produsen minyak sawit terbesar di dunia, sudah 
scpnnrasnyn Indonesia rnengemhangkan IHKS yang 
mernproduksi beragam produk unggulan dunia. Dari hasil 
pemikiran penul is, beherapa con toh produk hilir kelapa sawit 
yang dapat rncnjadi ptocluk unggulan dunia disajikan pnda 
Camhar 10. 

Camhar 10. Contoh Produk Hilir Kelapa Sawit yang Dapat 
Menjadi Produk Unggulnn Dunia 

Untuk menghasilkan produk hilir kelapa sawit tersehut. 
berbagai industri yang dapat dikembangkan di antaranya 
adalah industri refinery, fraksinasi, biodiesel, fatty acid, fatty 
al kohol, minyak goreng, margarin, shorrening, vr~,qetnhfr g17ee/ 
vanaspati. qttolih~ rn~pm-in~ ~ i / b ~ f i f l i f e ,  f u r  powder, jh~in,q 
*fat, cout  in^ .far, fslt confer f ionerirs, cqffec w h i l c ~ t ~ ~  hisc-t (if 
creame~jjll~dmilli, cocoa hrrlter replacet. (C RR). seperti cocoa 
hritter rqui~~alent (CBE), cocoo hrrrter. strhsriitrrc (C BS), cocoa 
hrrtfer c.rtendrr (CBX), sabun cucihahun rnandi, vitamin E, 
vitamin A, g l i serol , soap cltipsLvc~i~p noodle,s/m~zaijc ~oap,~fnirv 
~r~nines, +fi~ty amidex dan bcrbagsi jenis surfaktanlcrnulsifier 
Iainnya, sepcrti surfaktan rnetil ester sulfclnat (MES), surfaktan 



natrium li~mosulfonat (NLS), sutfaktan dietanolamida 
(DEA), surfaktan sukrosn cstcr dan surfaktan alkohol 
sulfat (AS) (Hambali-" er at., 2009; Hambali4' et crl., 2009 $. 

Salah satu teknologi proses produksi surfakltan dari minyak 
saw it yang di kembangkan vleh penulis yang mempunyai 
prospek untuk mcnjadi produk unggulan dunia adalah 
surfaktan mctil ester sulfonat (MES) untuk apli kasi Enltancad 
Oif R P C O V ~ ~ ~  (EOR). Surfaktan MES diproduksi melalui 
proses sul fonasi metil ester dengan reaktan ycnsulfonasi 
(Watkins, 200 1 ). Reaktan yang dapat digunakan pzlda proses 
sulfonasi diantaranya yaitu H,SO,. NaHSO,, oleurn, dan gas 
SO J. (Matheson, 1996; ~obeAs  ef a/., 2008). Untuk skaIa 
korncrsial, reaktan yang umumnya digunakan dalarn proses 
sulfirntlsi ndnlnh gas SO, karena lchih cfcktif dan hampir tidak 
ada lirnhah yang di hasil kan pada pmscs produksinya (de Groot, 
1 99 1 ; Hambali" dan Rivai. 2008 3. 

Gas SO, dihasilkan rnelalui pclelehan sulfur hingga dihasilkan 
gas SO,, yang kemudian di lanjutkan dengan proses oksidasi 
m e n g g k k a n  katalis V,OI. Gas SO, dimanfaatken sehagai 
reaktan pada proscs sblfonasi metil ester minynk sawit 
y ang kernudian dilanjutkan dengan proses aging d m  proses 
pemurnian (Filder, 200 1 ). Aplikasi surfaktan MES selain 
untuk detergen dan personal care ptoduk, juga mempunyai 
prospek un tuk dinpli kasikan untuk r .ecn \~~q)  minyak bumi. 
Penerapannya tenrtama pada sumur rninyak humi yang sr~dah 
h a ,  rang sebagian bcsar nJuler crrt nya sudah tinggi (Hambalil" 
et a!., 2009). 

Kelebihan surfaktan MES dari rninynk snwit untuk aplikasi 
EOR adalah tahan terhadap pnnas, tidak rnenggumpal pada 
air Fomasi dcngan salinitas tinggi, detergensinya selatif tahan 
terhadap salinitas yang tinggi (sampai 30.000 ppm) dan pada 
air fomasi dcngan tingkat kesadahan yang tinggi (sarnpai 500 
pprn). (Hambali" el a/.. 2008; Harnbali'' eta!., 2009: Hnrnbnli'' 
er t11.. 20 1 0). 
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Upaya Peningkatan Daya Saing IHKS Indonesia 

Upaya peningkatan daya saing THKS Indonesia hams dilakukan 
oleh sernua .smkeh(~/ticr. Hal ini perlu dilakukan, mengingat 
masih Eemahnya daya saing Indonesia, masih rendahnya 
jurnlah anggnl-rln dan helanja l i  tbang Indonesia, dan masih 
kurangnya puhlikasi ilrniah dan paten yang dihasilkan oleh 
penelizi Indonesia 

GInbaJ Competitiveness lnde-r (GCT) In don esia 

Menunit World E ~ f l t 7 0 m i ~  Fortrm (20091, Indonesia menempati 
urutan ke-54 dari 133 negara yang disurvey dalarn GIohaI 
Competifiveness Index (Ta hc1 2).  Rcndahnya peringkat daya 
saing Indonesia ini dischahkan ole11 huruknya inhstruktur, 
pendidikan dan kcschatan masyarakat. dan kcsiapan 
teknologi. Berdasarkan indi kator-indi kator tersebut Indonesia 
menernpati peringkat antam 82-88 dari 133 negara. Indeks 
terburuk tedadi pada infrastruktur (3,2$, kesiapan teknologi 
(3,2$, inovasi (3,6), dan pendidikan tinggi dan prlatihan 
(3,9). Dih~ndingkan dengan negara-negara di ASEAN, 
daya saing Indonesia masih jauh hi In dihandinpkan dengan 
Singapurn. Malaysia, Brunei dan Thailand yang berada 
bemmt-turut pada posisi 3 .24 .32  dan 36,  dan hanya berada 
di atas Filipina (peringkat ke 87) (Tahcl3). 

Dengan demikian untuk mengembangkan THKS di 
Indonesia dipeslukan riset rang fnkzls dan konsisten untuk 
mcngcmhangkan ptoduk lHKS bernilai tarnhnh tinggi, dan 
peningkatan kapasi tas riset peneliti Indonesia haik di Perguruan 
Tinggi maulpun di lembaga penelitian kernenterian terkait. 
Sclain itu untuk mempercepat adopsi tekncrlogi ojeh 11-IKS 
dipcrluknn kalnhorlisi siset antara perguruan tinggi, tembaga 
litbang dan industri. 



Tabel 2. Peffngkat GCI Indonesia 

Sumhcr: Ifhrld Ecr~~iomic Fnnim. 2009 

Tahel3. Peringkat GCI Negnra Asia 

Sumhcr : Il%lrlcl Emnnrnir f i r ~ ~ r n ,  2009 
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